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ABSTRAK

Ahmad Fajri (2023) :  Profil Keterampilan Gerak Dasar Lokomotor
dan Objek Kontrol Siswa Sekolah Dasar
Negeri 02 Ampalu Kecamatan Sutera
Kabupaten Pesisir Selatan

Tujuan dari penelitian ini untuk profil kemampuan gerak dasar siswa SDN
02 Ampalu Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif dengan melibatkan sampel sebanyak 50 orang siswa laki-laki
dan perempuan dengan menggunakan teknik tofal sampling. Data dalam
penelitian ini diolah dengan menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian adalah: (1) Kemampuan objek kontrol siswa SDN 02
Ampalu Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan rata-rata berda pada
klasifikasi “Sedang” dengan rata-rata perolehan poin sebesar 25.56 poin dari 48
poin maksimal yang seharusnya dicapai. (2) Kemampuan lokomotor siswa SDN
02 Ampalu Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan rata-rata berda pada
klasifikasi “Baik” dengan rata-rata perolehan poin sebesar 31.44 dari 48 poin
maksimal yang seharusnya dicapai. (3) Keterampilan gerak dasar yang dimiliki
oleh siswa Sekolah Dasar Negeri 02 Ampalu Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir
Selatan rata-rata berda pada klasifikasi “Sedang” dengan jumlah rata-rata
perolehan kemampuan objek kontrol dan lokomotor sebesar 57 dari 96 poin
maksimal yang seharusnya dicapai.

Kata kunci: keterampilan gerak dasar, objek kontrol, lokomotor
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan dasar bagi setiap warga
negara khususnya di Indonesia. Oleh karena itu penyelenggaraan pendidikan
merupakan kepentingan nasional dan menjadi hak bagi setiap warga untuk
memperoleh pendidikan dan pengajaran yang baik, seperti yang tertuang
dalam UUD 1945, Bab XIII Pasal 31 ayat (1). Dengan adanya pendidikan,
maka akan terjadi interaksi antara peserta didik yang bertujuan untuk
mewujudkan perubahan positif yang diharapkan ada pada diri peserta didik
setelah menjalani proses pendidikan dalam pembelajaran. Untuk mencapai
proses tersebut diperlukan sebuah proses pembelajaran yang berupa

perubahan secara sistematis dan terarah.

"Di Indonesia pengimplementasian kurikulum telah mengalami
berbagai perubahan dan penyempurnaan yaitu tahun 1947, tahun 1964, tahun
1968, tahun 1973, tahun 1975, tahun 1984, tahun 1994, tahun 1997 (revisi
kurikulum 1994), tahun 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), dan
kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan), dan pada tahun
2013 pemerintah melalui kementerian pendidikan nasional mengganti
kembali menjadi kurikulum 2013 (Kurtilas) dan pada tahun 2018 terjadi
revisi menjadi Kurtilas Revisi" (Ulinniam et al., 2021). Pada saat ini hadirlah
sebuah kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka. Di mana kurikulum

merdeka dimaknai sebagai desain pembelajaran yang memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan tenang, santai,
menyenangkan, bebas stres dan bebas tekanan, untuk menunjukkan bakat
alaminya, merdeka belajar berfokus pada kebebasan dan pemikiran kreatif.

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan guru
guna membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut
Komalasari (dalam Faizah, 2017:179), pembelajaran adalah proses
membelajaran siswa yang sebelumnya sudah direncanakan, kemudian
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar siswa mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien. Proses dalam pembelajaran adalah
hal yang utama dikarenakan dapat menentukan tujuan pembelajaran akan
tercapai atau tidak tercapai. Sanjaya (2016:15) mengemukakan bahwa
pembelajaran adalah proses kerja sama dan komunikasi antara siswa dengan
guru atau dengan lingkungannya agar mencapai suatu tujuan tertentu.
Aktivitas dalam pembelajaran diperlukan peranan guru untuk mengupayakan
terciptanya komunikasi yang baik antara guru dengan siswa. Dapat
disimpulkan pembelajaran adalah proses komunikasi dan kerja sama antara
siswa dengan guru dan juga lingkungannya yang sebelumnya telah
direncanakan kemudian dilaksanakan serta dievaluasi agar mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien.

Olahraga adalah suatu bentuk aktivitas fisik yang terencana dan
terstruktur yang melibatkan gerakan tubuh berulang-ulang dan ditujukan

untuk meningkatkan kebugaran jasmani.
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Kesehatan olahraga adalah upaya kesehatan yang memanfaatkan
olahraga untuk meningkatkan derajat kesehatan. Olahraga merupakan
sebagian kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-hari karena dapat
meningkatkan kebugaran yang diperlukan dalam melakukan tugasnya.
Olahraga dapat dimulai sejak usia muda hingga usia lanjut dan dapat
dilakukan setiap hari.

Gerak dasar atau fundamental motor skill merupakan keterampilan
yang harus dipelajari dan dikuasai oleh semua manusia. Menurut Bakhtiar,
(2018:8) gerak dasar merupakan keterampilan yang melibatkan otot besar,
kekuatan otot, yang melibatkan lengan dan kaki yang digunakan untuk
mencapai sebuah latihan atau tujuan gerakan, seperti melempar bola,
melompat, atau meloncat melewati gerakan air atau menjaga keseimbangan.
Dengan memiliki keterampilan gerak dasar yang baik dapat menunjang segala
aktivitas di usia selanjutnya.

Sekolah dasar merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
memberikan bekal kemampuan kepada siswa untuk melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi. Menurut Pangrazi dalam Bakhtiar (2015) sangat
penting mempelajari keterampilan gerak dasar pada usia anak-anak karena
apabila kurang cukup diajarkan tentang keterampilan gerak dasar, anak akan
mengalami berbagai hambatan dalam mempelajari dan melakukan berbagai
keterampilan gerak yang lebih sulit di kemudian hari, seperti mempelajari
keterampilan teknik olahraga (sport skill) nantinya. Maka dari itu sangat

penting untuk mempelajari keterampilan gerak dasar dan juga ini merupakan
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salah satu indikator tercapai atau tidaknya tujuan dalam pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah dasar tersebut.

Selama awal tahun sekolah dasar, kemampuan gerak dasar seorang
anak memainkan peranan penting dalam mempengaruhi bagaimana teman-
teman melihatnya. Seorang anak yang kurang terampil dari pada kebanyakan
rekan- rekanya umumnya akan dipilih terakhir untuk berpartisipasi dalam
kelompok permainan selama istirahat dan setelah kegiatan sekolah.
Konsekuensi secara terus menerus menjadi orang yang dipilih terakhir atau
tidak terpilih sama sekali memiliki dampak negative pada konsep diri tentang
fisik anak dan motivasi untuk menjadi aktif.

Banyak studi mengungkapkan bahwa, gerak dasar akan berkembang
secara optimal jika diajarkan dan diberikan intervensi terhadap anak.
Selanjutnya gerak dasar tidak akan dapat lagi ditingkatkat secara signifikan
jika anak sudah berusia lebih dari 10 tahun. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Li., L (2009) yang menerangkan bahwa Fundamental
Motor Skill efektif berkembang antara usia 3 sampai 10 tahun. Dengan
demikian perlu kiranya untuk memberikan pembelajaran gerak dasar kepada
anak pada saat mereka berusia di bawah 10 tahun tepatnya saat usia Sekolah
Dasar.

Dapat dipahami bahwa, keterampilan gerak dasar termasuk dalam
kurikulum Sekolah Dasar (SD), dalam pembelajaran pendidikan jasmani
gerak dasar ini merupakan fondasi diperlukan bagi setiap siswa contohnya

dalam aplikasi pembelajaran atletik seperti jalan, lari, lompat, tolak dan
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lempar. Selanjutnya olahraga permainan juga banyak membutuhkan gerak
dasar objek kontrol seperti badminton, basket, volley, sepakbola dan lain-lain.
Keterampilan gerak dasar ini akan menjadi modal dasar bagi siswa dalam
menyelesaikan tugas gerak yang kebih kompleks.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada tanggal 28
Desember 2022 di SDN 02 Ampalu Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir
Selatan, ditemui bahwa belum pernah dilakukannya pengukuran atau tes
keterampilan gerak dasar pada siswa sekolah tersebut. Hal ini disampaikan
langsung oleh guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan di sekolah
tersebut. Pembelajaran yang diberikan oleh guru sendiri pada saat penulis
observasi yaitu dalam bentuk kompetitif pada permainan sepak bola, siswa
dibagi menjadi 2 tim untuk kemudian bertanding dalam permainan tersebut.
Menurut pandangan guru, hal ini dilakukan sebagai penunjang keterampilan
gerak dasar yaitu gerak lokomotor dan objek kontrol siswanya, yang mana
dalam permainan tersebut anak berlari, melompat, dan juga menendang bola.
Namun, terdapat beberapa siswa yang tidak bisa melakukan gerakan dalam
permainan tersebut, sehingga siswa menjadi malas melakukan gerakan dan
lebih memilih untuk duduk dipinggir lapangan sampai jam pelajaran berakhir.
Penulis berasumsi mereka belum memiliki keterampilan gerak dasar yang
optimal. Jika kondisi ini di biarkan terus-menerus, perkembangan gerak dasar
akan terganggu dan menyebabkan anak nantiknya sulit menguasai

keterampilan tenik pada cabang olahraga.
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Banyak penyebab belum baiknya keterampilan gerak dasar siswa di
SD N 02 Ampalu diantaranya, lingkungan berolahraga dan kurangnya sarana
prasarana yang menyebabkan minimnya motivasi anak dalam bergerak.
Motivasi yang kurang dalam beraktivitas fisik juga menjadi penyebab kurang
terampilnya siswa dalam merealisasikan gerak dasar, karena untuk
mendapatkat gerak otomatisasi perlu pengulangan gerak berulang-ulang.
Model pembelajaran yang kurang efektif juga dapat menyebabkan
kurang nya penguasaan gerak dasar bagi siswa. Diyakini, jika model
pembelajaran tidak efektif maka penguasaan keterampilan siswa juga tidak
akan baik. Faktor penyebab yang lain adalah kurangnya perhatian guru
terhadap aktivitas gerak siswa. Jika guru tidak memperhatikan aktivitas gerak
siswa sudah tentu penguasaan keterampilan gerak dasar siswa tidak akan
baik, sebab untuk mencapai gerak yang baik perlu dilakukan evaluasi serta
memberikan program pembelajaran yang menunjang dalam peningkatannya.
Kompetensi guru juga penentu dalam penguasaan keterampilan gerak
dasar siswa. Guru yang memiliki kompetensi yang baik akan mampu
menjadikan siswa terampil dalam merealisasikan tugas gerak, karena secara
kuantitas dan kualitas guru akan mengimplementasikan ilmu dan
keterampilannya dalam merancang suatu pembelajaran guna meningkatkan
keterampilan gerak dasar siswa. Banyak hal penyebab menurunnya kualitas
dan kuantitas aktifitas fisik anak. Hal tersebut berkaitan dengan banyak faktor
diantaranya kemampuan guru dalam mengaplikasikan pembelajaran di

sekolah, (Bakhtiar, S., Putra, E. R., Oktarifaldi, O., & Putri, L. P., 2019).
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, gerak dasar
sangat penting bagi setiap siswa agar dapat melakukan aktivitas fisik dengan
baik serta dapat melakukan gerak olahraga yang lebih kompleks. Penulis
sendiri memiliki pandangan bahwa banyak penyebab rendahnya keterampilan
gerak dasar lokomotor dan objek kontrol. Diantaranya, (1) kematangan
keterampilan gerak lokomotor dan objek kontrol antar siswa sekolah tersebut
berbeda-beda, (2) tidak diajarkannya oleh guru PJOK materi lokomotor dan
objek kontrol secara kontiniu, (3) belum adanya wawasan guru dalam
merancang pembelajaran gerak dasar lokomotor dan objek kontrol, (4) tidak
didukungnya materi lokomotor dan objek kontrol dalam sarana dan prasarana
belajar, (5) penguasaan keterampilan lokomotor dan objek kontrol yang
kurang baik. Dengan kondisi ini, penulis berasumsi perlu kiranya dilakukan
suatu studi dengan mengambil data dilapangan guna melihat sejauh mana
keterampilan gerak dasar lokomotor dan objek kontrol siswa di SDN 02
Ampalu kecamatan Sutera kabupaten Pesisir Selatan.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat kita lihat ada beberapa
masalah yang menyebatkan rendahnya keterampilan gerak dasar /okomotor
dan objek kontrol siswa SDN 02 Ampalu diantaranya:
1. Lingkungan, seperti kurangnya sarana dan prasarana.
2. Motivasi untuk melakukan aktivitas fisik dan bermain.
3. Model pembelajaran yang belum efektif.

4. Perhatian guru yang rendah terhadap aktivitas gerak siswa.



5. Kompetensi guru PJOK.

6. Keterampilan gerak dasar lokomotor dan objek kontrol.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka
bagitu banyak yang diduga mempengaruhi akan rendahnya keterampilan
gerak dasar siswa SDN 02 Ampalu. Dengan demikian penulis dapat melihat
Profil keterampilan gerak dasar lokomotor dan objek kontrol siswa Sekolah
Dasar Negeri 02 Ampalu Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.
Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah “Bagaimana Profil keterampilan gerak dasar
lokomotor dan objek kontrol siswa Sekolah Dasar Negeri 02 Ampalu
Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan”.

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui: “Profil keterampilan gerak dasar lokomotor dan objek
kontrol siswa Sekolah Dasar Negeri 02 Ampalu Kecamatan Sutera Kabupaten
Pesisir Selatan”.

Kegunaan Penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti mengharapkan berguna bagi:

1. Penulis sebagai syarat untuk mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan di

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.
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. Untuk mengetahui bagaimana gerak dasar di Sekolah Dasar Negeri 02
Ampalu Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.

. Guru di Sekolah Dasar Negeri 02 Ampalu Kecamatan Sutera Kabupaten
Pesisir Selatan belum pernah melakukan uji tes kemampuan gerak dasar.

. Untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar lokomotor dan objek kontrol
siswa di Sekolah Dasar Negeri 02 Ampalu Kecamatan Sutera Kabupaten
Pesisir Selatan.

. Sebagai bahan bacaan Mahasiswa jurusan Pendidikan Olahraga di Fakutas
Ilmu Keolahragaan di perpustakaan.

. Mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang dan
masyarakat lainnya sebagai referensi dalam makalah jurusan yang sama

yang lebih mendalam



